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Para Pembatja jang Budiman.

‘Oleh kerna ke’adaan jang sangat terpaksa, berhubung
dengen meningkatnja perongkosan pertjetakan, telah
membawa Tjilik Roman’s ka suatu perobahan harga
langganan.

Kita tida inginken itu pernaekan, tetapi terdorong oleh
Para Pembatja punja bantuan untuk pertahanken terus
penerbitan  Tjilik Roman’s maka terpaksalah diterbit-
ken terus dengen mengandel kapada tundjangan Pem-
batja dengen djalan ,setia membajar” uang langganan.

Berhubung dengen tingginja perongkosan, molai Bulan
Djuli atau Triwulan®ka Tiga harga dihitung: berlang-
ganan satu Triwulan f 24— buat satu bulan f 850, dan
etjeran sadjilidnja f 4.50. Dengen pembajaran lebih dahulu,

Ditrimanja: Tjilik Roman’s No. 28 berarti abislah Tri-
wulan kadua, Triwulan katiga menjusul terbit seperti
biasa.

Terhadep kapada Para langganan jang alpahken pem-
bajaran, harep tida menjesel bahua Tjilik Roman's tida
aken berkundjung sedeng nama-nama dari pembajar jang
susah aken dimuat beruntun untuk memperingatken. 3

Kabarkenlah bila minta brenti berlangganan kerna kita
tjuma tjitak tiba tjukup.

Para langganan jg suda menerima pormulir poswessel
harep ditambah (f 18— + f 6 —=f 24—). Kakurangan
buat bagian Triwulan kadua mohon dipenuhken sekalian,

Para langganan jg suda mengirimken poswessel besar-
nja f 24— dihaturken trima-kasihnja buat itu bantuan.

Kapada Para Agen-Agen, mohon di-ambil perhatian, °
untuk menurutken harga-harga tersebut di-atas sedeng
potongan’ sebagimana biasa.

Djuga kapada marcka jang masi belon mengirimken
bantuan pembajaran, harep di-ambil perhatian, bila ter- "
dapet Nommer Tjilik Roman’s jang masi belon terdjual
-sitdilah kiranja dikirim kombali.

Trima kasi, dengen kita menantiken itu kiriman
bantuan, . &

: Hormat kita, 3 3
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Djalon Mangga Besar IV No. 244
ILDJALAN BRAHMA)
DJAKARTA
SIAPA PEMBUNUNJA?

ADA SUATU PAGI, telah ketahuan suatu ke-
: djadian heibat jang terbit disatu rumah di
- Lampersari, Semarang, dimana saorang perampuan
. muda bangsa Tionghoa telah mati dalem tjara begitu
. rupa, hingga tida mudah diketahui sebab-sebabnja
. itu kematian, tjuma orang dapet menetapkan bahua
_itu njonja-muda ada mendjadi korban pembunuhan
. luar biasa!
. Detective Chiu bersama pembantunja, Sin-hock,
. pada itu pagi sudah berada dirumah terdjadinja dra-
. ma ini, sedang lakuken papreksaan.
~ Ini detective muda baru sadja dateng dari Sura-
- baja danbelon berapa lama tinggal di Semarang.
. Buat jang pertama kalinja di Semarang ia meng-
. hadepi suatu kedjadian luar biasa jang aken meminta
sapenuh ketjerdikannja untuk dapet membikin terang
. drama tersebut, atawa kalu tida, ia tentu merasa
wpanas” aken terus berdiam di Semarang, baekan
. kombali ke Surabaja!
- Sedengkan Sin-hock ada anak Semarang jang me-
| mang gemar sekali menuntut penghidupan deétective,
- maka kabetulan pada detective Chiu ia sudah kenal °
- waktu masih sama-sama duduk dibangku sekolahan
.~ di Surabaja, dimana pada masa ia masih ketjil ada
; bemnggal bersama iapunja twathio disana.
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,Apa semalem kau tida denger suara? jang keluar
dari kamarnja njonja-madjikanmu, 'wak Sun? Dan,
apakah semalem kau djuga tida tau siapa jang daten
kemari?”’ demikian detective Chiu madjuken perta
njaan-pertanjaan pada uwak Sun jang bekerdja pad
si korban itu sebagi pengrawat rumah.

,,Aku biasanja masuk tidur satelah liwat djam 1
malem, tetapi tadi malem atas prentahnja njonja
- madjikan Lian, aku disuru tidur pada sorean, jaitu
kira-kira pukul 9. Sudah tentu ini prentah bikin’
tidurku djadi lebih njenjak sebab berarti aku dapt
tambahan tidur extra...... 1 djam lebih daripad
biasanja”’, mendjawab uwak Sun jang kamudia
lantas menutur lebih djauh:

,Aku tida denger apa-apa, 'tju, sampe tadi pa
aku bangun dari tidurku ,aku dapetken njonja Lia
masih belon keliatan keluar dari kamarnja, seden
ken biasanja pagi-pagi ia sudah bangun dan djalan®:
dengen menuntun si Teddy, andjing piaraannja jang
ia sanget sajang. Aku tida tjuriga apa-apa kerena ;
aku mengira njonja Lian sedeng kapulesan tidurnj
Tetapi satelah aku perhatiken sampe djam 10 belo
djuga bangun atawa keluar dari kamarnja, mak:
aku djadi ibuk sebab belon belandja apa-apa. Kunt
pintu luar seperti adat saben ada dibawa olehnj
maka pintu itu pun belon bisa dibuka. Lantaran ak
ketok? "pintu kamarnja tida dapet djawaban sam
aku lalu mengintip dari lobang kuntji aku menam-
pak didalem kamarnja tetep seperti biasa, tida ad
terdjadi perobahan apa-apa ,tjuma satelah aku pu
mata mempergoki kaen kelambu sebelah kiti tersin:
kap, ‘barulah aku bisa menampak parasnja njonja
Lian jang mengadep ka pintu-kamar.

Aku punja hati djadi berdebar-debar satelah me-
mandang wadjahnja njonja Lian begitu putjet dan
aku awasken dengan lebih terliti, ternjata dadanja
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tida bergerak-gerak, seakan-akan ia tida bernapas.
Mendapet ini matjem pemandangan, membikin hati-
ku penuh perasaan takut, maka dengan tida bisa
ditjegah lagi aku telah bertreak-treak meminta tulung
pada sabelah-tetangga® untuk dobrak pintu-muka.
Maskxpun aku bertreak-treak begitu keras, toch njo-
a Lian tida djuga bergerak, maka begttu pintu-
ka sudah kena ditoblos oleh tetangga2, aku minta
ika sekalian buka dengan paksa pintu kamarnja
njonja Lian jang satelah dapet didobrak dan aku
buru-buru masuk, njatalah njonja Lian...... sudah
oo fida. ... bernjawa!”

. Detective Chiu tjatet penuturannja ini njonja tua
 dalam i 1apunja buku notes, satelah mana ia madjuken
pula pertanjaan-pertanjaan:

,,Tjoba kau ingat-ingat jang betul. orang siapa
. }ang sering kemari?”

. kasian sungguh njom'a Lian, desa apakah
u sehingga dapetkan nasib jang begini rupa......
h, Alah, tobatt...... tobattt!” menangis uwak Sun
lengan tlda menaro perhatian atas pertanjaannja
detective Chiu, bahua hatinja sangat sedihsmengingat
ematian njonja-madjikannja itu.

. Wak Sun, haju, kasihlah katerangan, orang siapa
sering dateng kemarl 24 mendeqek pula detec-
e Chiu.

i Tida... tida ada.a. .. s 2 0

_ ,Nah, ingat kau sekarang, haJoo teruskan utjapan-
mu 'wak !”

Lo 8. o nda ach.. .. tetapi d)angdnlah
utju nanti buka ini resia jang apabila demikian
n bisa membikin malu rochnja njonja Lian di-
pat baka...... Biarlah ia mangkat dengan penuh
anggengan..... Oh..... 'nja Lmn kasian kau !
:ngls lagi uwak Sun




., Tida, aku perlu lantas dapet kaupunja djawaban,
lekas!” : 5

,»Jang biasa...... da...... dateng, jalah..... ’tju
Kim-hien, jaitu ka...... katjine ...

,Hm, katjintaannja njonja Lian?” memotong
detective Chiu. :

Be. benar! Tadi malem ia dateng disini maka §
sore-sore aku sudah disuru masuk tidur oleh ’nja
Lian. Selandjutnja aku tida tau lagi apa jang tela
terdjadi...... ” membenarkan uwak Sun jang sesa
“itu keliatan djadi lelah. ,Dan,...... minta ampun
tuan-tuan, djanganlah dibuka ini resia, ja...... e

,Kim-hien? Apa itu pemuda jang tinggal di S
‘marang Timur?” tjampur tanja Sin-hock jang ingat
seperti perna kenal: pada itu orang jang barusan di-
sebut, tetapi sudah sekean lama tida perna ketemu
lagic ‘ E
Uwak Sun manggutkan kepala membenerkan per-
tanjaannja Sin-hock jang dengan sendirinja lantas:
mendjadi djawaban.

Inspektir Lim tinggalkan Chiu dan Sin-hock jang
saan, lantas titahkan Ibrahim, iapunja hoofdrech
cheur jang sangat dipertjaja, untuk lantas tangkep
lebih dulu itu pemuda Kim-hien. Orang jang teri
ini order, seperti memang ada mendjadi iapun
kebiasaan, zonder musti diulangi buat kedua kalin
lantas tjemplak iapunja Harley, kaburkan itu sepe
terbang...... :

Nah, Chiu, kau teruskan kewadjibanmu disi
aku hendak balik ka kantor untuk periksa itu
muda jang tida lama lagi pasti akan sudah dibawa
oleh Thrahim. Djuga sabentar aku minta pada Dr
Tan buat dateng periksa lajonnja njonja Lian’ "

Inspectir Lim tinggalken Chiu dan Sin-hoc
masih uplek lakukan pertanjaan? dan penjelidi
disitu. '
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Detective Chiu lalu bikin peperiksaan disekitarnja
‘kamar dan ruangan? laen dari itu rumah, tetapi sebe-
gitu djauh tida ada satu apapun jang keliatan ter-
ganggu, bahkan lemari pakean dan peti perhiasannja

 Tjuma achirnja ada satu jang menarik detective
Chiu punja perhatian besar, adalah waktu ia dapet-
‘kan beberapa butir telor ajam dik.... atas lemari,
dua antaranja isi-telornja meleleh keluar, Kemudian
ia tudjukan perhatiannja kebawa podjokan dimana ia,
 ketemukan sebutir telor ajam jang masih utu. Ia
sigra djumput itu, tetapi ia mendjadi heran kerena
| rasakan ditanganja itu telor begitu enteng dan
. kutika ia gojang-gojangkan itu dipinggir kupingnja
| tida terdengar geblakan seperti kalu biasanja ter-
. dapet pada telor-felor jang suwadjarnja.
*  Satelah ia ulangkan berkali-kali gojang-gojangan
tu, achirnja ia dapet kapastian bahua itu telor su-
ahi...... kosong, didalemnja tida berisi lagi, apa jang

telor dalem rupa masih utuh, sedikitpun tida ada
tanda-tanda rengat atawa remek !

Ini barang lalu disimpan dengan hati-hati olehnja
upaja djangan sampe rusak atawa petjah. Memang
ida mendjadi japunja kabiasaan kalu selagi lakukan
penjelidikan perkara? jang sulit, begitu ia dapet
 ketemukan barang-barang jang bagi laen orang tida
erarti suatupun apa, sebaliknja oleh detective Chiu
ipandang sangat berharga dan perlu diperhatikan
untuk didjadikan bahan-bahan penjelidikanja. ;
,Ach, rupanja ini ada drama pertjintaan! En,
gimana kaupunja pendapetan Sin-hock? menanja
detective Chiu pada pembantunja.

L Jang ditanja tjuma memanggut, sebab ia sedang.....
tergetun-getun meliat parasnja njonja Lian jang
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sekarang berada dalem tangannja adalah tfjangkangs

si korban, pun masih dalem keadaan utuh, tida se-
dikitpun terdapet tanda-tanda bekas dirabah oran@,




























































































































































































































































